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MOTTO 

 

 

َ�ثَكَ رَ��كَ َ�َ����ً ��ُْ��داً  (�٩)وَِ�َ� ا���ْ�لِ فَ��َ�َ���ْ� ِ�ِ� �َ�فَِ�ً� ��كَ َ�َ�ى أنَ �َ���ْ  

“Dan�pada�sebagian�malam,�lakukanlah�shalat�Tahajud�(sebagai�suatu�ibadah)�

tambahan bagimu: mudah-mudahan Tuhan-mu Mengangkatmu ke tempat yang 

terpuji.” 

(QS. Al-Israa’�:�79) 
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ABSTRAK 

 

Rizki Noor Amalia- NIRM  : 12/X/38.3.3/0066 
 
Penafsiran Ayat-Ayat Tahajjud dalam Tafsir Ibnu Katsir . 

Skripsi: Karanganyar : Program Studi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir, Sekolah Tinggi
Ilmu Al-Qur’an Isy Karima, Desember, 2020. 

Kata Kunci : Tahajjud, Ibnu Katsir, Tafsir al-Qur`ân al-'Azhîm 
 
Shalat mempunyai kedudukan yang agung dalam agama Islam. Selain salah satu 
rukun Islam, shalat merupakan tiang agama. Setelah Allah mewajibkan shalat 
lima waktu, Allah juga memerintahkan kepada para hamba-Nya untuk 
mengerjakan shalat tahajud. Ini dimaksudkan sebagai ibadah tambahan bagi 
mereka. Dengan shalat tersebut maka Allah mengangkat derajat para hamba-Nya 
ke tempat yang terpuji. Penelitian ini fokus kepada kajian penafsiran ayat-ayat 
yang berkaitan dengan tahajjud dalam  perspektif Tafsir al-Qurân al-'Azhîm, yang 
merupakan salah satu kitab tafsir bi al-ma'tsur yang tersohor dan menjadi rujukan 
kaum muslimin adalam memahami al-Qur’an. Kemudian mengaitkan analisa dari 
tafsir Ibnu Katsir dengan tafsir kontemporer yaitu Tafsir al-Mishbah karya M. 
Quraish Shihab. Kedua mufassir ini memiliki perbedaan latar belakang waktu dan 
tempat, akan tetapi memiliki persamaan metode penafsiran yakni metode tahlili 
(analisa data) dengan tartib mushafi. 
 
Penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (library research) dengan pendekatan 
deskriptif kualitatif. Sumber data primernya adalah Tafsir al-Qur`ân al-'Azhîm 
karya Ibnu Katsir. Sedangkan sumber data  sekunder adalah kitab-kitab tafsir, 
buku-buku yang membahas Ilmu al-Qur’an dan memiliki keterkaitan dengan tema
pembahasan penelitian ini. Penelitian ini menggunakan dokumentasi sebagai 
teknik pengumpulan data dan metode tematik-analitik sebagai teknik analisa data. 
 
Dalam menafsirkan ayat-ayat tahajjud, Ibnu Katsir dan Quraish Shihab kurang 
lebih sama penjelasannya. Yang membedakan adalah data-data yang 
dikumpulkan, Ibnu Katsir banyak menukil riwayat atau hadits, serta perkataan 
sahabat dan tabi’in. Sedangkan Quraish Shihab menafsirkan al-Qur’an
menggunakan ijtihad atau pendapat,juga dengan pendekatan bahasa serta banyak 
mengambil dari pakar tafsir kontemporer. 
 

 

Pembimbing: Akhmad Sulthoni M.Pi 
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ABSTRACT 

 

Rizki Noor Amalia- NIRM  : 12/X/38.3.3/0066 
 
Interpretation of Tahajjud Verses in Ibn Kathir's Tafsir. 
 
Thesis: Karanganyar : Study Program of Al-Qur'an and Tafsir Sciences, Isy 
Karima College of Qur'anic Sciences, December, 2020. 
 
Keywords: Tahajjud, Ibn Kathir, Tafsir al-Qur`ân al-'Azhîm 
 
Prayer has a great position in Islam. In addition to one of the pillars of Islam, 
prayer is a pillar of religion. After Allah made it obligatory for the five daily 
prayers, Allah also ordered His servants to perform the tahajjud prayer. This is 
meant as additional worship for them. With this prayer, Allah elevates His 
servants to a commendable place. This study focuses on the study of the 
interpretation of verses related to tahajjud in the perspective of Tafsir al-Qurân al-
'Azhîm, which is one of the famous bi al-ma'tsur interpretation books and 
becomes a reference for Muslims in understanding the Qur'an. . Then relate the 
analysis of Ibn Kathir's interpretation with contemporary interpretations, namely 
Tafsir al-Mishbah by M. Quraish Shihab. These two commentators have different 
backgrounds in time and place, but have the same method of interpretation, 
namely the tahlili method (data analysis) and the tartib mushafi. 
 
This research is library research with a qualitative descriptive approach. The 
primary data source is the Tafsir al-Qur`ân al-'Azhîm by Ibn Kathir. While the 
secondary data sources are books of interpretation, books that discuss the Science 
of the Qur'an and have a relationship with the theme of this research discussion. 
This study uses documentation as a data collection technique and thematic-
analytic method as a data analysis technique. 
 
In interpreting the verses of Tahajjud, Ibn Kathir and Quraish Shihab have more 
or less the same explanation. What distinguishes it is the data collected, Ibn Kathir 
cites a lot of history or hadith, as well as the words of friends and tabi'in. 
Meanwhile, Quraish Shihab interprets the Qur'an using ijtihad or opinion, also 
with a language approach and takes many from contemporary commentators. 
 
 
Supervisor: Akhmad Sulthoni M.Pi 
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PEDOMAN TRANSLITERASI1 

 

1. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain lagi 

dengan huruf dan tanda sekaligus. 

No 
Huruf 

Arab 

Huruf 

Latin 
Keterangan 

 tidak dilambangkan   ا 1

 B Be ب 2

 T Te ت 3

 Ts te dengan es ث 4

 J Je ج 5

 H ha dengan garis bawah ح 6

 Kh ka dengan ha خ 7

 D De د 8

 Dz de dengan zet ذ 9

 R Er ر 10

 Z Zet ز 11

 S Es س 12

 Sy es dengan ye ش 13

1 Fajar Pramono, dkk, 2018, Pedoman Penulisan Penelitian (Karanganyar: STIQ Isy 
Karima) hlm 16. 



xi

 Sh es dengan ha ص 14

 Dh d dengan ha ض 15

 Th te dengan ha ط 16

 Zh zet dengan ha ظ 17

  Apostrof ‘ ع 18

 (ada pada tombal disamping 

tombol enter) 

 Gh ge dengan ha غ 19

 F Ef ف 20

 Q Ki ق 21

 K Ka ك 22

 L El ل 23

 M Em م 24

 N En ن 25

 W We و 26

 H Ha ه 27

 ada pada tombol disamping kiri)  ` ء 28

angka 1) 

 Y Ye ي 29
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2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal (monoftong) dan vokal rangkap (diftong ), serta madd. 

a.      Vokal tunggal (monoftong) 

No Huruf Arab Huruf Latin Keterangan 

1 �َ  a Fathah 

2 �َ  i Kasrah 

3 �َ  u dhammah 

Contoh: 

���  : kataba 

���   : fa’ala 

b.      Vokal rangkap (diftong) 

No Huruf Arab Huruf Latin Keterangan 

1 .  ai a dengan i ي

2 .  au a dengan u و

Contoh: 

���  : kaifa 

c.       Vokal panjang  (madd) 

No Huruf Arab Huruf Latin Keterangan 

1 �  â a dengan topi di atas ـــ�ـ

ـ� 2  î i dengan topi di atas ــــ�ـ

 û u dengan topi di atas ــــُـ� 3
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Cara penulisan: tekan Shift, Ctrl dan angka 6 secara bersamaan, 

kemudian tekan huruf a, I, atau u. 

Contoh:  

      qâla : �ــ�ل

 ramâ : ر�ى

 yaqûlu :  ���ل

 

3. Ta marbûthah 

Ta marbûthah ini diatur dalam tiga katagori: 

a)  Huruf ta marbûthah pada kata berdiri sendiri, huruf tersebut 

ditransliterasikan menjadi /h/, misalnya:  �����  menjadi mahkamah. 

b)  Jika huruf ta marbûthah diikuti oleh kata sifat (na’at), huruf tersebut

ditransliterasikan menjadi /h/ juga, misalnya: ا����رة  menjadi  al-madînah ا������

al-munawarah. 

c)  Jika huruf ta marbûthah  diikuti oleh kata benda (ism), huruf  tersebut 

ditransliterasikan menjadi /t/ misalnya: ا�ط��ل  .menjadi raudhat al-athfâl رو��

 

4. Syaddah (Tasydîd) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, dalam transliterasi ini 

tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 

dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh : 

 nazzala : �ـّ�ل

 rabbanâ :        ر�ّ��
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5. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu ال. Dalam transliterasi penulisan disesuaikan dengan pengucapannya, 

misalnya:  ا���� (al-fîl), ا����د  (al-wujûd), -asy) ا���� dan (at-Tafsîr) ا������

syams). 

 

6. Hamzah 

Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan apostrof. 

Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir 

kata. Bila hamzah itu terletak diawal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam 

tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

 ta`khudzûna : ����ون

 `an-nau :   ا��ّ�ء

 akala : ا�� 

 inna :  انّ

 

7. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital 

seperti apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya: Huruf kapital digunakan 

untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri 

itu didahului oleh kata sandang (artikel), maka yang ditulis dengan huruf 

kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya, 

seperti: al-Kindi, al-Farobi, Abu Hamid al-Ghazali, dan lain-lain (bukan Al-

Kindi, Al-Farobi, Abu Hamid Al-Ghazali). Transliterasi ini tidak disarankan 

untuk dipakai pada penulisan orang yang berasal dari dunia nusantara, seperti 

Abdussamad al-Palimbani bukan Abd al-Shamad al-Palimbani. 
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8. Cara Penulisan Kata 

Setiap kata, baik kata kerja (fi’il), kata benda (ism), maupun huruf (harf) 

ditulis secara terpisah. 

Contoh: 

ا��ا����  al-Khulafâ` ar-Rasyidîn :       ا�����ء

�ى ا���آنا����ز     : al-Majâz fî al-Qur`ân 

ا����  al-Kutub as-Sittah :           ا����
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